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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Transfer Pricing, Leverage, Capital Intensity, Political 

Connection, and CEO Characteristics on Tax Avoidance in industrial sector companies for the 2020-

2024 period. This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from annual reports 

and company financial reports. The population in this study is all industrial sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period, consisting of 65 companies. The 

sampling technique in this study uses a purposive sampling method, namely a method using certain 

criteria. The sample obtained in this study was 70 data samples. Data analysis techniques used in this 

study include descriptive statistical analysis, classical assumption tests, and multiple regression 

analysis. Using SPSS 26 analysis tools. The results of this study indicate that Transfer Pricing, Capital 

Intensity, and CEO Characteristics have a significant positive effect on Tax Avoidance. While Leverage 

has no effect on Tax Avoidance, and Political Connection has a negative effect on Tax Avoidance. The 

results of the F test show that Transfer Pricing, Capital Intensity Leverage, Political Connection and 

CEO Characteristics have a simultaneous effect on Tax Avoidance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis pengaruh Trannfer Pricing, Leverage, Intensitas Modal, 

Political Connection dan Characteristic Ceo terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor industrials 

periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 

yang terdiri dari 65 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu metode dengan menggunakan kriteria tertentu. Sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebanyak 70 sampel data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Dengan 

menggunakan alat bantu analisis SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan kan bahwa Transfer 

Pricing, Intensitas Modal, Characteristic Ceo berpengaruh positif secara signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Sedangkan Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance dan Political Connection 

berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Dengan hasil uji F menunjukkan bahwa Transfer Pricing, 

Leverage Intensitas Modal, Political Connection dan Characteristic Ceo berpengaruh secara simultan 

terhadap Tax Avoidance. 

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Penetapan Harga Transfer, Pengungkitan, Intensitas Modal, Koneksi 

Politik, Karakteristik CEO  
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1. PENDAHULUAN 

         Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang pendapatnya 80 % bergantung 

terhadap pada penerimaan pendapatan dari sektor perpajakan. Ketergantungan ini menunjukkan 

bahwa pajak memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesinambungan pembangunan 

nasional, mendukung pembiayaan anggaran negara, dan memastikan terdapatnya layanan 

publik yang layak bagi masyarakat. Berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) tahun 2025, untuk pendapatan negara sebesar Rp.3.005,1 Triliun, yang mana sebesar 

Rp.2.490,9 Triliun bersumber dari penerimaan pendapatan dari sektor perpajakan atau 80 % 

hasil dari semua pendapatan negara. Ini membuktikan bahwa pendapatan Indonesia paling 

tinggi bersumber dari sektor perpajakan (Kemenkeu.go.id, 2025). Namun walaupun 

penerimaan pendapatan paling tinggi dari sektor perpajakan, tapi penerimaan pendapatan ini 

masih dianggap kurang optimal.  

      Untuk mengoptimalkan pemasukan dari sektor perpajakan pemerintah bersama dengan 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sepakat untuk meningkatkan tarif pajak pertambaan nilai 

(PPN) dari yang sebelumnya 11 % menjadi 12 %, yang mulai diterapkan secara efektif pada 1 

januari 2025. Walaupun demikian, perubahan tarif ini tidak dilaksanakan secara universal, 

melainkan secara selektif hanya dikenakan pada jenis barang dan jasa yang termasuk dalam 

kategori mewah (Kemhan.go.id, n.d.). Namun kebijakan ini memunculkan beragam reaksi dari 

masyarakat, sebagian menilai bahwa kenaikan tarif pajak tersebut kurang tepat karena dianggap 

dapat menambah beban ekonomi, terutama di tengah kondisi perekonomian yang mengalami 

ketidakpastian.  

      Di tengah polemik yang terjadi, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyampaikan 

bahwa kenaikan tarif pajak dilakukan karena realisasi penerimaan pajak masih belum optimal. 

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, termasuk praktik tax 

avoidance (penghindaran pajak). Praktik ini tidak hanya dilakukan oleh individu, tetapi juga 

oleh perusahaan-perusahaan besar. Salah satu contohnya adalah PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk, pernah terseret kasus penghindaran pajak melalui pemanfaatan celah peraturan, 

yaitu dengan sistem pinjaman intra-perusahaan. Pinjaman tersebut diberikan dalam mata uang 

Rupiah, dengan total bunga yang dibebankan kepada Bentoel mencapai Rp2,25 triliun. Karena 

adanya perjanjian pajak (tax treaty) antara Indonesia dan Belanda, tarif pajak ang seharusnya 

20% menjadi 0%. Akibat praktik ini, Indonesia diperkirakan kehilangan potensi penerimaan 

negara sekitar 11 juta per tahun USD. (kompasiana.com, Juli 2022). 

      Tax Avoidance dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh wajib pajak, baik 

individu maupun badan usaha, untuk memperkecil jumlah pajak yang harus dibayar dengan 

memanfaatkan kekurangan atau celah dalam hukum perpajakan. Penghindaran pajak 

sebenarnya legal, karena tidak secara langsung melawan aturan yang ada, tetapi menerapkan 

strategi tertentu untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar (Norisa et al., 2022). Meski 
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tidak dianggap sebagai kejahatan seperti penggelapan pajak, tax avoidance seringkali 

dipandang sebagai praktik yang tidak etis. Hal ini terjadi karena negara berisiko kehilangan 

pendapatan yang seharusnya dapat digunakan untuk membiayai berbagai proyek pembangunan 

dan kepentingan masyarakat luas. Oleh karena itu, penghindaran pajak menjadi salah satu 

tantangan besar dalam sistem perpajakan di Indonesia yang memerlukan pengawasan ketat serta 

perbaikan dalam peraturan agar tidak terus merugikan pendapatan negara. Terdapat beberapa 

faktor yang melatarbelakangi terjadinya Tax Avoidance seperti, Transfer Pricing, Leverage, 

Intensitas Modal, Political Connection dan Characteristic Ceo. 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Teori Agensi (Agency Theory) 

      Menurut (Jensen et al., 1976), teori keagenan (Agency Theory) menggambarkan hubungan 

antara entitas utama (pemilik ekuitas) dan agen (manajemen perusahaan) yang berada dalam 

kontrak kerjasama, di mana prinsipal memberikan kuasa kepada manajer untuk mengambil 

keputusan terkait pengelolaan entitas bisnis. Teori agensi adalah sebuah gagasan yang 

mengambarkan bagaimana interaksi antara dua pihak yaitu, prinsipal dan agen. Dimana 

prinsipal merujuk pada individu atau entitas yang memberikan hak atau tugas kepada agen 

dalam bertindak menjalankan tugas yang diberikan. Sedangkan agen merupakan 

individu/kelompok yang dipercaya menjalankan tugas tersebut (Masrurroch et al., 2021).  

      Hubungan seperti ini dapat terjalin berdasarkan kondisi yang terjadi, misalnnya seorang 

pemilik saham memberikan kepercayaan kepada seorang manajer perusahan untuk 

menjalankan dan mengambil keputusan. Manajer sebagai agen akan lebih berfokus pada 

pencapaian target jangka pendek dalam meningkatkan bonus yang dapat diperoleh. Sedangkan 

pemilik saham sebagai prinsipal akan berfokus pada pencapaian jangka seperti meningkatkan 

nilai perusahaan. Dalam menjalankan hubungan seperti ini dapat berpotensi terjadinya konflik 

antar dua pihak oleh karena itu perusahannya biasanya membuat surat perjanjian atau kontrak 

untuk memperjelas hak dan kewajiban antar kedua belah pihak. 

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance 

      Menurut (Oktaviano et al., 2025) metode yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menentukan tarif harga untuk barang, jasa dan hak kekayaan intelektual yang diperdagangkan 

antar perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan khusus ini dapat sebagai transfer pricing. 

transfer pricing sering disalah gunakan demi keuntungan sesaat, salah satu contohnya yaitu 

dengan memanfaatkan transfer pricing untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 

Perusahaan dapat menentukan harga transaksi antar perusahaan dalam satu kelompok, terutama 

yang terletak di negara yang memiliki tarif pajak rendah, sehingga keuntungan perusahaan yang 

terletak di negara yang memiliki tarif tinggi menjadi berkurang. Walaupun bermanfaat bagi 

perusahaan, hal ini memberikan dampak yang besar terhadap penerimaan pajak yang diperoleh 

negara. 
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      Dalam penelitian yang dilakukan (Adiguna & Ritonga, 2024), (Juliana & Hari Stiawan, 

2022) menyampaikan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 

sejalan dengan penelitian (Wayan & Apriani, 2025) menjelaskan bahwa transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Ini membuktikan semakin meningkatnya praktik 

transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan, akan membuka peluang yang lebih besar 

untuk melakukan praktik tax advoidance. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

(Ramadhani JF, 2024) dan (Syarif & Koerniawan, 2025) menjelaskan bahwa transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap tax advoidance. 

H1: Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

     Banyaknya biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam mendanai kegiataan 

operasionalnya akan memicu perusahaan untuk menggunakan dana dari pihak luar misalnya 

melalui pinjaman. Kondisi ini bisa juga dikenal dengan leverage yaitu menjelaskan kemampuan 

perusahaan untuk mendanai kegiataan operasionalnya dibandingkan dengan modal sendiri 

(Sahrir et al., 2021). adanya leverage yang tinggi, otomatis bunga yang akan dibayarkan oleh 

perusahaan akan semakin tinggi. Kenaikan bunga ini tidak hanya mempengaruhi kas 

perusahaan, tetapi juga terhadap penerimaan pajak. dalam sistem perpajakan, bunga uang 

dikaui sebagai pengeluaran yang dapat mengurangi pajak terutang. Kondisi ini dapat 

dimanfaatkan perusahaan untuk mengurangi pembayaran pajak. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi bungan yang harus dibayar oleh perusahaan makan semakin rendah laba yang harus 

dilaporkan, akibatnya pajak yang harus dibayar juga akan berkurang. 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sahrir et al., 2021), (Widagdo et al., 2020) 

menjelaskan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Wayan & Apriani, 2025) menyampaikan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan perusahaan akan memanfaatkan utang untuk 

mengurangi pembayan pajak dengan alasan pembayaran biaya bunga yang tinggi. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan (Dewi & Oktaviani, 2021), (Widyaningsih, 2021) menjelaskan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

      Intensitas modal dikenal seberapa banyak perusahaan akan menginvestasikan modal yang 

dimiliki untuk aset tetap. Semakin tinggi nilai aset tetap, semakin tinggi juga biaya 

penyusutannya yang diakui, sehingga laba yang dikenakan pajak menjadi lebih rendah dan 

pajak yang perlu dibayar pun berkurang (Safna et al., 2025).       Dengan kata lain semakin 

tinggi tingkat modal, semakin besar juga kesempatan yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Ini tejadi karena perusahaan dengan modal yang 
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tinggi umumnya membeli aset tetap dalam jumlah yang besar. Aset-aset tersebut akan mengami 

penyusutan setiap tahunnya, dan biaya penyusutan tersebut diakui sebagai pengurangan laba 

kena pajak. semakin banyak aset yang dimiliki, maka semakin tinggi nilai penyusutan yang 

dapat diakui setiap tahunnya. Akibatnya keuntungan yang dilaporkan oleh perusahaan 

bekurang, sehingga pajak yang dibayarkan juga berkurang.  

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Widagdo et al., 2020), (Malik Abdul et al., 2020) 

disampaikan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sejalan dengan 

yang dilakukan oleh (Widyaningsih, 2021) menjelaskan bahwa intenstas modal berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya penyusutan menjadi celah yang 

dapat digunakan oleh perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. Sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Oktaviani, 2021) dan (Sriartini & Supadmi, 2025), 

intensitas modal tidak  berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H3: Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh Political connection terhadap Tax Avoidance 

      Political connection menjelaskan hubungan atau keterikatan para pemimpin perusahaan 

dengan para pejabat pemerintah serta partai politik. Hubungan ini bisa berupa secara lansung 

atau tidak langsung, seperti melalui kepemilikan saham, sumbangan politik, atau partisipasi 

dalam jaringan bisnis yang memiliki akses kepada individu-individu yang berpengaruh 

(Hardiono et al., 2024). Political connection yang kuat sering dikaitkan dengan perusahaan 

berpotensi melakukan tax avoidance, dikarenakan adanya hubungan dengan pihak 

pemerintahaan perusahaan akan merasa aman dalam memanfaatkan celah hukum untuk 

menguntungkan mereka. dengan adanya hubungan antara perusahaan dan pemerintah, 

perusahaan akan merasa terlindungi sehingga, akan merasa lebih bebas untuk menggunakan 

berbagai strategi dalam menguragi pembayaran pajak. 

      Dalam penelitiannya (Juliana & Hari Stiawan, 2022) menyampaikan bahwa koneksi politik 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(AyuPuspith, 2025) dan (Sahrir et al., 2021) yang menjelaskan bahwa koneksi politik 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

(Pratama, 2022) dan (Aprilia, Vira, 2020), political connection tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

H4: Political Connection berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh Characteristic Ceo terhadap Tax Avoidance 

      Characteristic Ceo sangat berdampak terhadap kemajuan dari perusahaan, karena berkaitan 

dengan gaya kepemimpinan, latar belakang, sitaf serta bagaimana mengambil keputusan yang 

srategis didalam memimpin perusahaan. Semakin tinggi pendidikan seorang ceo, maka semakin 

besar wawasan, pemahaman, dan perspektif yang dimilikinya dalam merancang strategi bisnis 
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yang fokus pada keberlanjutan perusahaan. Namun characteristic ceo yang diwakili oleh latar 

belakang pendidikan dapat mempengaruhi seorang ceo untuk melakukan tax avoidance. 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia, Vira, 2020) dijelaskan bahwa executive 

character berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2023) dan (Garten Huang & Trisnawati, 2025), 

menyampaikan bahwa characteristic ceo berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan ceo sebagai pemegang jabatan tertinggi memiliki hak untuk mengambil keputusan 

yang akan dilakukan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan (Pratama, 2022), 

karakteristik eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (AyuPuspith, 2025), karakteristik eksekutif berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. 

H5: Characteristic Ceo berpengaruh positif secara signifikan terhadap Tax Avoidance 

Transfer Pricing, Leverage, Intensitas Modal, Political Connection dan Characteristic Ceo 

berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance 

      Dalam konteks tax avoidance, transfer pricing merujuk pada praktik penetapan harga dalam 

transaksi antar entitas yang saling terkait tidak mencerminkan nilai pasar yang wajar, dengan 

tujuan untk mengurangi pembayaran kewajiban pajak (Fadilah Amal Ramadhan1, 2025). 

Leverage mengambarkan tingkat ketergatungan suatu perusahaan alam menggunakan utang 

dibandingkan ekuitas dalam struktur pendanaan (Salma Mustikaz Ainniyya, Ati Sumiati, 2021). 

Intensitas modal menunjukkan besarnya perbandingan antara aset tetap seperti bagunan, mesin 

dan peralatan yang digunakan dalam operasional perusahaan dengan jumlah total asetnya (Sari 

& Indrawan, 2022). Political connection ialah hubungan antara perusahaan atau individu yang 

memiliki kekuasaan dalam ranah politik, seperti partai politik atau pejabat pemerintah 

(Hifnalisa, 2022). Menurut (Suharto et al., 2022) characteristic ceo yang dilihat berdasarkan 

tingkat pendidikan dianggap mencerminkan cara berpikir serta kemampuan seorang ceo dalam 

mengambil keputusan yang strategis. 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wayan & Apriani, 2025) , (Widagdo et al., 2020), 

(Widyaningsih, 2021), (Sahrir et al., 2021) dan (Aprilia, Vira, 2020) menyampaikan bahwa 

variabel transfer pricing, leverage, intensitas modal, political connection dan characteristic ceo 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun penelitian tersebut bertolak belakang 

dengan peneitian yang dilakukan oleh (Ramadhani JF, 2024), (Dewi & Oktaviani, 2021), 

(Sriartini & Supadmi, 2025), dan (Pratama, 2022)yang menyampaikan bahwa variabel transfer 

pricing, leverage, intensitas modal, political connection dan characteristic ceo tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H6: Transfer Pricing, Leverage, Intensitas Modal, Political Connection Dan 

Characteristic Ceo berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Tax Avoidance 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengunakan data berupa angka dan 

statistik untuk menguji hipotesis atau pertanyaan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur variabel-variabel tertentu dengan cara objektif dan menghasilkan data 

yang bisa dianalisis secara statistik (Charismana et al., 2022). 

Sumber data 

      Sumber data dalam penelitian ini ialah sumber data sekunder. Menurut (Sugiyono, 

2019) data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung atau diperoleh dari 

sumber data yang sudah ada sebelumnya.  Untuk memperoleh sampel data yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu 

https://www.idx.co.id/, dan website masing-masing perusahaan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 

sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.  

Populasi dan sampel  

      Populasi dari penelitian ini ialah semua perusahaan sektor industrials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024, yang terdiri dari 65 perusahaan. 

Pemilihan sampel data dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Sampel data yang diperoleh yaitu 14 perusahaan sektor industrial dengan periode penelitian 

yaitu 5 tahun mulai tahun 2020 sampai tahun 2024, sehingga jumlah data yang diperoleh 

sebanyak 70 sampel data. 

Defenisi operasional variabel 

Variabel dependen (Y) 

      Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu tax avoidance. Tax avoidance adalah 

tindakan atau usaha yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan dalam 

meminimalkan pembayaran pajak. Tax avoidance dalam penelitian ini diukur dengan skala 

rasio yang dihitung berdasarkan rumus berikut; 

 

 

  

Efektif Tax Ratio (ETR) =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 X 100% 
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Variabel independen 

Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari; 

Transfer Pricing 

      Transfer Pricing merupakan praktik penentuan harga untuk barang, jasa, atau aset yang 

diperdagangkan antar perusahaan yang berada dalam satu grup atau hubungan yang erat. 

Dalam penelitian ini transfer pricing diukur dengan menggunakan skala rasio melalui 

rumus berikut; 

 

 

Leverage 

      Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan utang dalam 

mendanai kegiataan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan. Dalam 

penelitian ini leverage diproporsikan dengan Debit to Asset Ratio (DAR) yang diukur 

menggunakan skala rasio melalui rumus berikut; 

 

 

Intensitas Modal 

      Intensitas Modal menggambarkan seberapa tinggi ketergantungan perusahaan terhadap 

modal atau investasi jangka panjang, seperti pabrik, mesin, dan peralatan, dibandingkan 

dengan sumber daya lain dalam menjalankan operasional bisnisnya. Dalam penelitian ini 

intensitas modal diukur dengan menggunakan skala rasio melalui rumus berikut; 

 

 

Political Connection 

      Political Connection ialah kondisi yang menggambarkan hubungan para pemimpin 

perusahaan dengan pihak pemerintahan serta partai politik atau pernah berkcimbung 

dengan dunia perpolitikan. Dalam penelitian ini political connection diukur dengan 

menggunakan skala nominal melalui rumus berikut; 

 

 

 

Related Party Ratio (RPT) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 X 100% 

Debt to Asset Ratio (DAR) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 X 100% 

Intensitas Modal =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Para direksi atau dewan komisarisnya saat ini atau pernah terlibat dalam pemerintah = 1, 

dan  

Tidak memiliki koneksi politik = 0 
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Characteristic Ceo 

      Characteristic Ceo ialah karakter dimiliki seorang pemimpin perusahaan, meliputi 

aspek kepribadian, latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, jenis kelamin, serta gaya 

kepemimpinan. Dalam peneltian ini characteristic diproporsikan dengan latar belakang 

pendidikan ceo yang diukur dengan skala ordinal melalui poin berikut; 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

      Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menyajikan gambaran dan 

penjelasan terkait dengan objek penelitian yang dilihat melalui nilai minimum, nilai 

maksimum, mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut adalah tabel 

analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

        

Sumber: Hasil data diolah penulis 2026 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Transfer Pricing 70 0,03 98,84 23,3729 32,58300 

Leverage 70 3,00 91,50 38,8943 17,55212 

Intensitas Modal 70 0,09 0,78 0,3476 0,18062 

Pollitical 

Connection 

70 0,00 1,00 0,7857 0,41329 

Characteristic Ceo 70 2,00 5,00 3,4286 0,82658 

Tax Avoidance 70 1,88 54,30 21,6174 8,85203 

1 Poin bagi seorang ceo yang tamatannya sampai SMA/sederajat 

2 poin bagi seorang ceo yang tamatannya sampai D1–D3 

 3 poin bagi seorang ceo yang tamatannya sampai S1 

4 poin bagi seorang ceo yang tamatannya S2  

5 poin bagi seorang ceo yang tamatannya S3 
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       Dalam tabel 4.1 menyajikan hasil dari analisi statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Transfer Pricing (X1) memperoleh nilai minimum sebesar 0,03, nilai maksimum 

98,84 dengan rata-rata sebesar 23,3729 dan nilai standar deviasi sebesar 32,58300. 

Variabel Leverage (X2) memperoleh nilai minimum sebesar 3,00, nilai maksimum 91,50 

dengan rata-rata sebesar 38,8943 dan nilai standar deviasi sebesar 17,55212. Variabel 

Intensitas Modal (X3) memperoleh nilai minimum sebesar 0,09, nilai maksimum 0,78 

dengan rata-rata sebesar 0,3476 dan nilai standar deviasi sebesar 0,18062. Variabel 

Pollitical Connection (X4) memperoleh nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum 1,00 

dengan rata-rata sebesar 0,7857 dan nilai standar deviasi sebesar 0,41329. Variabel 

Characteristic Ceo (X5) memperoleh nilai minimum sebesar 2,00, nilai maksimum 5,00 

dengan rata-rata sebesar 3,4286 dan nilai standar deviasi sebesar 0,82658. Variabel Tax 

Avoidance memperoleh nilai minimum sebesar 1,88, nilai maksimum 54,30 dengan rata-

rata sebesar 21,6174 dan nilai standar deviasi sebesar 8,85203. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Nomalitas  

      Uji normalitas adalah serangkaian tes yang dilakukan untuk menguji apa data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak, apabila tidak berdistribusi normal maka data 

tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov. Syarat pengambilan keputusan 

dalam uji One Sample Kolmogrov-Smirnov yaitu jika nilai asymp, sig. (2-tailed) > α (0,05) 

maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal dan jika nilai asymp, sig. (2-tailed) < α 

(0,05) maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut hasil dari uji 

normalitas yang disajikan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Sebelum Outler 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N  70 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,030 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Berdasrkan hasil Uji normalitas pada tabel 4.2 yang menggunakan sebanyak 70 sampel, 

menunjukkan bahwa hasil dari nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,030 yang mana nilai 

tersebut kurang dari 0,05 yang dapat diartikan bahwa nilai tersebut tidak berdistribusi 

normal. Dengan tidak normalnya data tesebut, maka data tidak dapat digunakan untuk 

penelitian dan ketidak normal data dapat disebabkan oleh adanya data yang ekstrem. Untuk 

menormalkan data tersebut dalam penelitian ini maka dilakukan intervensi dengan 

menggunakan outlier. Berikut tabel dari hasil dari uji normalitas setelah dilakukan outlier. 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N  60 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Sesuai dengan tabel 4.3 Hasil uji normalitas dengan sampel data sebanyak 60 yang 

diperoleh setelah melakukan outlier, yang menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 maka data ini dikatakan berdistribusi normal.  

Uji Multikolioneritas  

      Uji multikolioneritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada keterkaitan yang kuat 

antara variabel independen dalam sebuah model regresi. Model regresi yang baik adalah 

apabila tidak terjadi multikolioneritas. Dalam penelitian ini untuk mengetahui terjadi 

multikolioneritas atau tidak dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada setiap variabel independen. Dikatakan terjadi multikolioneritas apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10. Sebaliknya apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF 

≤ 10 maka tidak terjadi multikolioneritas. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolineritas 

 Tolerance VIF 

Transfer Pricing 0,611 1,636 

Leverage 0,648 1,543 

Intensitas Modal 0,880 1,136 

Pollitical Connection 0,723 1,383 

Characteristic Ceo 0,759 1,317 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolioneritas menunjukkan bahwa nilai tolerance 

dari setiap variabel kurang dari 0,10, maka tidak adanya keterkaitan antara variabel 

independen. Dan sesuai dengan perhitungan hasil dari Variance Inflation Factor (VIF) yang 

menunjukkan bahwa nilai dari semua variabel independen mempunyai nilai VIF lebih dari 

10. Oleh sebab itu diambil kesimpulan bahwa tidak terjadinya multikolioneritas antar 

variabel. 

Uji Heteroskedasitas 

      Uji heteroskedasitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Glesjer yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat distribusi nilai residual yang tidak konsisten. 

Uji ini dilakukan dengan cara mengamati keterkaitan antara hasil absolutt residual dan 

variabel independen. Apabila nilai signifikansi (Sig.) setiap variabel lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Model Tolerance 

Transfer Pricing 0,070 

Leverage 0,079 

Intensitas Modal 0,273 

Pollitical Connection 0,060 

Characteristic Ceo 0,179 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Tabel 4.5 Hasil uji heteroskedasitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari setiap 

variabel independen dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedasitas yang berarti data tersebar secara 

normal dan model regresi dapat digunakan. 

Uji autokolerasi  

      Uji autokolerasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat kesalahan atau error 

dalam sebuah model regresi yang saling berhubungan antara periode yang berbeda. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui apa terjadi autokolerasi atau tidak mengunakan Durbin 

Watson yang mana tidak terjadi autokolerasi apabila nilai Durbin Watson berada di antara 

du hingga (4-du). Untuk menentukan du dapat dilihat meggunakan nilai tabel durbin watson 

dimana K adalah jumlah dari variabel bebas, N adalah jumlah sampel dengan menggunakan 

signifikansi 5%. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokolerasi 

Independen Dependent Durbin-

Watson 

Transfer Pricing, Leverage, Intensitas 

Modal, Pollitical Connection dan 

Characteristic Ceo 

Tax Avoidance 1,851 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Berdasarkan tabel 4.6 Hasil uji autokolerasi menunjukkan nilai Durbin Watson 1,851 

yang mana nilai du sama dengan 1,767 yang diperoleh dari tabel durbin Watson dengan K 

sebanyak 5 variabel, N sebanyak 60 sampel dan nilai (4-du) sama dengan 2,233. Dapat 

diihat bahwa nilai dari Durbin Watson masih berada diantara du hingga (4-du). Maka 

disimpulkan tidak terjadi autokolerasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

      Regresi linear berganda ialah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam regresi 

linear berganda, setiap variabel independen mempunyai koefisien yang menunjukkan 

seberapa besar arah pengaruhnya terhadap variabel dependen baik positif maupun negatif. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Beganda 

Model Koefisien Sig. 

(Constant) 4,095 0,567 

Transfer Pricing 0,198 0,030 

Leverage 0,009 0,905 

Intensitas Modal 13,060 0,035 

Pollitical Connection -7,598 0,011 

Characteristic Ceo 4,746 0,002 

       Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

     Sesuai dengan tabel 4.7 Hasil regresi linear berganda, maka diambil persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: Y= 4,095+0,198 +0,009+13,060-7,598+4,746+e. Dengan 

nilai konstanta semua variabel sebesar 4,095 tidak mengalami perubahan. Variabel Transfer 

Pricing mempunyai nilai koefisien sebesar 0,198 yang menunjukkan hubungan positif 

terhadap Tax Avoidance dengan nilai Sig. sebesar 0,030 yang mana nilai Sig. lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis pertama diterima. Variabel Leverage mempunyai nilai koefisien 

sebesar 0,009 yang menunjukkan hubungan positif terhadap Tax Avoidance dengan nilai 

Sig. sebesar 0,905 yang mana nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka hipotesis kedua ditolak. 

Variabel Intensitas Modal mempunyai nilai koefisien sebesar 13,060 yang menunjukkan 

hubungan positif terhadap Tax Avoidance dengan nilai Sig. sebesar 0,035, yang mana nilai 

Sig. lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ketiga diterima. Variabel Pollitical Connection 

mempunyai nilai koefisien sebesar -7,598 yang menunjukkan hubungan negatif terhadap 

Tax Avoidance dengan nilai Sig. sebesar 0,011, yang mana nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, 

maka hipotesis keempat ditolak. Dan Variabel Characteristic Ceo mempunyai nilai 

koefisien sebesar 4,746 yang menunjukkan hubungan positif terhadap Tax Avoidance 

dengan nilai Sig. sebesar 0,002, yang mana nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

kelima diterima. 

Uji t 

       Uji t bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh variabel indpenden terhadap variabel 

dependen secara parsial atau khusus. Dalam penelitian ini untuk mengetahui variabel 

independen berpengaruh secara parsial dapat melihat nilai Sig dan juga melalui nilai t-

hitung, apabila nilai Sig. > 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel maka variabel independen 

berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji t 

Model t Sig. 

Transfer Pricing 2,224 0,030 

Leverage 0,119 0,905 
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Intensitas Modal 2,160 0,035 

Pollitical Connection -2,624 0,011 

Characteristic Ceo 3,344 0,002 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 

      Dalam penelitian ini uji t dapat dilihat berdasarkan nilai t-hitung dan t tabel. Untuk 

mencari nilai t-tabel dapat menggunakan rumus = (α/2, n-k-1). t-tabel = (0,025, 60-5-1), 

maka nilai t-tabel = (0,025, 54) = 2,004. Berdasarkan tabel 4.8 Hasil uji t menunjukkan 

bahwa  

1. Variabel Transfer Pricing mempunyai nilai Sig. sebesar 0,030 yang dimana lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai t-hitung 2,224 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,004. Maka 

dapat disimpulkan Transfer Pricing berpengaruh positif secara signifikan dan parsial 

terhadap Tax Avoidance.  

2. Variabel Leverage mempunyai nilai Sig. sebesar 0,905 yang mana lebih besar dari 0,05 

dan nilai t-hitung 0,119 yang mana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,004. Maka 

disimpulkan Leverage tidak berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Variabel Intensitas Modal mempunyai nilai Sig. sebesar 0,035 yang mana lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai t-hitung 2,160 yang mana lebih besar diandingkan dengan nilai t-

tabel sebear 2,004. Maka disimpulkan Intensitas Modal berpengaruh positif secara 

signfikan dan parsial terhadap Tax Avoidance.  

4. Variabel Political Connection mempunyai nilai Sig. sebesar 0,011 yang mana lebih 

kecil dari pada 0,05 dan nilai t-hitung -2,624 yang mana lebih besar dari nilai t-tabel 

sebesar 2,004. Maka dapat disimpulkan Political Connection berpengaruh negatif 

secara signifikan dan parsial terhadap Tax Avoidance.  

5. Variabel Characteristic Ceo mempunyai nilai Sig. sebesar 0,002 yang mana lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai t-hitung 3,344 yang mana lebih besar dari pada nilai t-tabel sebesar 

2,004. Maka dapat disimpulkan bahwa Characteristic Ceo berpengaruh positif secara 

signifikan dan parsial terhadap Tax Avoidance.  

Uji F  

      Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji F dilihat dari nilai Sig. 

apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka variabel independent secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F 

Independen Dependen Sig. 

Transfer Pricing, Leverage, Intensitas Modal, 

Pollitical Connection dan Characteristic Ceo 

Tax Avoidance 0,005 

        Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026 
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      Berdasarkan tabel 4.9 Hasil uji F, menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,005 yang 

mana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Transfer Pricing, 

Leverage, Intensitas Modal, Political Connection dan Characteristic Ceo berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel Tax Avoidance. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

      Uji koefisien determinasi (𝑅2 ) bertujuan untk mengukur seberapa besar keampuan 

variabel independen dapat menjelakan perubahan pada variabel dependen. Semakin tinggi 

nilainya, maka semakin besar kontribusi variabel independent dalam menerangkan variabel 

dependen. Berikut tabel dari uji keofisien determinasi (𝑅2). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

R R Square Adjusted R Square 

0,513 0,264 0,195 

           Sumber: Hasil data diolah penulis, 2026       

      Berdasarkan tabel 4.10 Hasil uji koefisien determinasi (𝑅2), menunjukkan bahwa nilai 

dari R Square sebesar 0,264 yang dapat diartikan bahwa variabel dependen dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 0,264 yang apabila di persentase sebesar 26,4%. 

Ini menunjukkan bahwa diluar dari 26,4% dalam penelitian ini dijelaskan oleh faktor-faktor 

lainnya. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan pada penelitian ini maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transfer Pricing berpengaruh positif secara signifikan terhadap Tax Avoidance. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

3. Intensitas Modal berpengaruh positif secara signifikan terhadap Tax Avoidance. 

4. Political Connection berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Tax Avoidance. 

5. Characteristic CEO berpengaruh positif secara signifikan terhadap Tax Avoidance. 

6. Transfer Pricing, Leverage, Intensitas Modal, Political Connection dan 

Characteristic Ceo secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

      Adanya implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti Transfer 

Pricing, Intensitas Modal dan Characteristic CEO mempunyai peran penting dalam tindakan 

perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance. Hal ini dikarenakan Transfer Pricing, Intensitas 

Modal dan Characteristic CEO dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan 

Tax Avoidance melalui pemanfaatan celah penetapan harga transaksi, pembuatan laporan beban 

penyusutan hingga bagaimana CEO dalam menetapkan kebijakan pajak dalam meminimalkan 

pembayaran pajak. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain diluar 

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/blnc/index
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penelitian ini seperti, Profitabilitas, Corporate Governace dan faktor lainnya yang berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. 
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